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“ Pengaruh Latihan Isotonik Dengan Metode Resistance Training Terhadap
Nyeri Oleh Karena Faktor Otot Pada Osteoarthritis Lutut” (Dibimbing Oleh:
Wahyuni, SST. Ft, M. Kes., dan Dwi Rosella Kumalasari, SST. Ft, M. Fis.)
Latar belakang: Osteoarthritis atau di sebut juga penyakit sendi degeneratif adalah
suatu kelainan pada kartilago yang ditandai dengan perubahan klinis, histology, dan
radiologi. Salah satu gejalanya nyeri mengakibatkan inaktivitas sehingga lama
kelamaan terjadi kelemahan otot, dengan memberikan latihan isotonik metode
resistance training dapat meningkatkan kekuatan otot, otot dapat berfungsi kembali
sebagai stabilitator aktif sehingga nyeri berkurang.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh latihan isotonik dengan metode resistance
training terhadap nyeri karena faktor otot pada osteoarthritis lutut.
Metode: Menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan
menggunakan rancangan penelitian pre test and post test with control group design.
Jumlah responden 20 orang. Sampel ini dibagi dua kelompok, yang pertama yaitu
kelompok perlakuan yang diberikan latihan isotonik dengan metode resistance
training dan yang kedua kelompok kontrol yang tidak diberikan latihn isotonik
dengan metode resistance training. Untuk uji pengaruh digunakan uji WilcoxomTest
dan uji beda Mann Whitney Test.
Hasil: Uji pengaruh pada perlakuan sebelum dan setelah pemberian latihan isotonik
metode resistance training dengan wilcoxom test terdapat nilai signifikan (0,004 <
0,05) maka ada pengaruh latihan isotonik terhadap nyeri osteoarthritis lutut. Untuk
Uji pengaruh pada perlakuan sebelum dan setelah pemberian latihan non isotonik
metode resistance training dengan wilcoxom test terdapat nilai signifikan (0,046 <
0,05) maka ada pengaruh latihan non isotonik terhadap nyeri osteoarthritis lutut. Uji
beda antara pelakuan dan kontrol menggunakan Mann Whitney Test ditemukan nilai
kemaknaan (0,0001 < 0,05) sehingga terdapat perbedaan pengaruh antara kelompok
kontrol dan perlakuan terhadap nyeri osteoarthritis lutut. Untuk selisih mean nyeri
osteoarthritis lutut pada kelompok kontrol -0,4 sedangkan untuk kelompok perlakuan
3,9 hal ini berarti bahwa kelompok perlakuan dengan mengunakan latihan isotonik
metode resistance training sangat berpengaruh untuk penurunan nilai nyeri dari pada
kelompok kontrol yang sebagian sampel mengalami peningkatan nyeri.
Kesimpulan: Terdapat pengaruh latihan isotonik dengan metode resistance training
terhadap nyeri oleh karena faktor otot pada osteoarthritis lutut.
Kata Kunci: Osteoarthritis, Nyeri, Resistance Training.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Osteoarthritis (OA) atau juga disebut dengan penyakit sendi
degeneratif adalah suatu kelainan pada kartilago (tulang rawan sendi) yang
ditandai perubahan klinis, histologis dan radiologis (Kuntono, 2011).

Pada keadaan ini peran Fisioterapi sangat penting untuk membantu
pasien dengan osteoarthritis lutut untuk mengurangi nyeri dan memperbaiki
stabilitas sendi lutut dengan meningkatkan kekuatan otot quadriceps.
Penatalaksanaan fisioterapi pada penderita osteoarthritis sebenarnya sangat
bervariasi pada setiap pasien, namun pada kasus ini peneliti menggunakan
latihan isotonik dengan metode resistence training upaya menurunkan nyeri
oleh karena faktor otot pada osteoarthritis lutut.

Latihan penguatan otot secara isotonik merupakan latihan dinamik
dengan beban yang konstan, namun dengan kecepatan gerak yang tidak
dikontrol. Beban yang konstan digerakan sepanjang lingkup gerak sendi.
Mengingat keluhan nyeri yang timbul pada osteoarthritis lutut sangat erat
hubungannya dengan konsep biomekanik pada sendi lutut, yaitu nyeri timbul
saat aktivitas dan berkurang dengan istirahat. Maka dalam penelitian ini
dipilih latihan isotonik, latihan isotonik pada posisi duduk merupakan posisi

istirahat bagi sendi lutut oleh karena secara biomekanik tekanan garis weight-



bearing dari pusat kaput femur tidak langsung melalui pusat lutut sehingga
beban yang ditimbulkan pada lutut juga minimal. Untuk mendapatkan hasil
yang maksimal, maka karakteristik yang harus dipenuhi pada latihan isotonik
resistance exercise untuk dapat meningkatkan kekuatan otot adalah sebagai
berikut: 1. Kekuatan menunjukan tenaga yang dihasilkan oleh kontraksi otot
dan secara langsung berhubungan dengan sejumlah tegangan yang dihasilkan
pada kontraksi, 2. kontraksi otot harus diberikan beban sehingga
meningkatkan level tegangan yang akan berkembang akibat hipertropi dan
recruitmen motor unit, 3. Ditujukan pada otot atau grup otot dan dikontrol
dengan pemberian beban berat dan jumlah repitisi yang relatif sedikit, 4.
desain latithan dapat ditentukan berdasarkan tujuan yang hendak dicapai
dengan cara mengontrol intensitas, durasi dan jumlah repetisi (Hardjono,
2010) Sehingga pada penelitian ini akan menggunakan metode resistance
training yang sudah disesuaikan dengan kondisi pasien geriatri (Maria, 2002).

. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latihan isotonik
dengan metode resistance training terhadap nyeri karena faktor otot pada

osteoarthritis lutut?



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

a. Definisi

Osteoarthritis atau di sebut juga penyakit sendi degeneratif adalah
suatu kelainan pada kartilago yang ditandai dengan perubahan Kklinis,
histology, dan radiologi. Penyakit ini bersifat asimetris, tidak ada komponen
sistemik (Parjoto, 2000).
b. Nyeri

Nyeri yang dikeluhkan pasien osteoarthritis lutut bervariasi pada tiap
tiap individu. Ada berapa faktor yang dapat mempengaruhi nyeri pada
osteoarthritis lutut antara lain:

1) Nyeri oleh faktor lokal

perubahan bentuk pada sendi osteoarthritis yaitu lipping osteophite
dan pada kasus ini lebih lanjut terjadi destruksi dan instabilitas. Semua ini
dapat menyebabkan abnormal kekakuan mekanik terhadap ligamen, kapsul
dan struktur inervasi yang lainya, sehingga menimbulkan nyeri dan lokasi
nyeri tekan. Hal ini mungkin menyebabkan timbulnya nyeri tekan dan nyeri
yang tajam saat aktivitas.

2) Nyeri oleh karena faktor tulang
Penigkatan tekanan intraosseous pada tulang subkondal yang

menyebabkan hambatan aliran vena, sehingga timbulnya nyeri.



3) Nyeri oleh karena faktor otot
Terjadi kelemahan otot pada sendi yang terlibat, sehingga terjadi
kelainan fungsi otot. Dengan latihan penguatan otot akan dapat mengurangi
nyeri.
4) Nyeri oleh karena referred pain
Menurut Kellgren, sering muncul nyeri dan tenderness segera pada
otot disekitar sendi akibat referred pain dari sendi (Kusumawati, 2003).
c.Latihan isotonik metode resistence training
1) Definisi
Latihan isotonik atau juga disebut latihan dinamik adalah latihan
kombinasi konsentrik-eksentrik, dengan beban yang konstan (statis), tapi
kecepatan gerakan tidak terkontrol (bervariasi), berat atau beban yang konstan
di pindahkan lewat lingkup gerak sendi. Resistence training adalah suatu
metode latihan yang menggunakan beban bertujuan meningkatkan kekuatan
otot. Prinsip untuk meningkatkan kekuatan otot 1) overload yaitu untuk
meningkat kekuatan otot, beban yang melebihi kapasitas metabolic otot harus
digunakan selama latihan. Kapasitas otot untuk menghasilkan tegangan yang
tinggi dapat dicapai dengan latihan intensitas tinggi (latihan dengan melawan
beban berat) dan dengan repitisi yang relatif rendah serta frekuensi yang
latihan yang regular, 2) specificity pada latihan upaya penguatan, jenis aktifasi

atau gerakan yang akan dilakukan harus spesifik untuk mengetahui apa yang



akan ditingkatkan. Gerakan full ROM, kecepatan dan besar beban yang harus
diperhatikan pada setiap latihan (hardjono, 2012).
2) Dosis latihan

Istilah dosis dalam latihan isotonik adalah repititon maximum (RM),
dimana 1RM adalah beban maksimum yang dapat diangkat 1 kali meliputi
sebuah lingkup gerak sendi.
Dalam penelitian ini di gunakan protocol dari “Holten “, dimana untuk
mencari 1RM menggunakan suatu diagram yang disbut “Diagram Holten*
yaitu diagram yang menggambarkan hubungan antara jumlah repitisi dan
persentase (%) kemampuan pasien (gambar 2.3). Tes 1RM adalah tes
maksimum repitisi yang umum digunakan dalam latithan penguatan dengan
metode sangat simpel. Dalam penelitian ini dipilih latihan dengan metode
resistance training oleh karena tujuan yang ingin dicapai adalah
meningkatkan kekuatan otot quadriceps. Setelah tes submaksimal 1 RM,
subjek diberi latthan 70 - 80% dari 1 RM yang diperoleh saat tes
submaksimal. Latihan dilakukan dengan 8-12 repitisi, 3 seri latihan dan
istirahat 1 menit untuk tiap-tiap seri. Latihan dilakukan 3 kali seminggu

selama 3 minggu.



BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis Quasi Eksperiment yang sering
disebut juga sebagai percobaan semu oleh karena tidak semua variable
dikontrol oleh peneliti. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan pre test and post test with control group design
(Notoatmojo, 2005). Bentuk rancangan penelitian ini dapat digambarkan

dengan pola sebagai berikut :

Pre test Post test

KelompokI : 0y — X4 —» 0,

KelompokII: 03 —» X, —> 04
Keterangan :

X :Kelompok 1 dengan perlakuan latihan isotonik

X, : Kelompok 2 kontrol tanpa perlakuan

0, : Tingkat pengukuran sebelum di berikan latihan isotonik terhadap penurunan
nyeri.

0, : Tingkat pengukuran sesudah latihan isotonik terhadap penurunan nyeri.

05 : Tingkat awal non terapi pada kelompok kontrol

04 : Tingkat akhir non terapi pada kelompok kontrl



a. Sampel

Sampel penelitian didapatkan dari banyaknya populasi dari jumlah
pasien Osteoarthritis lutut di Desa Simpang Pelabuhan Dalam Palembang.
Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil secara total populasi. Dari
hasil survey penduduk yang di kelompokan oleh peneliti di dapatkan 20 orang
yang menderita OA. Sebagai kelompok perilaku 10 orang dan sebagai

kelompok kontrol 10 orang. Cara pengelompokan dengan random sampling.

b. Tehnik Analisis Data

Pada penelitian ini data di analisis dengan program komputer model
SPSS for windows.

Uji normalitas data pada penelitian ini dengan tehnik Shapiro wilk test
karena sampel berjumlah 20 orang untuk 2 kelompok. Jika data berdistribusi
Normal maka uji Pengaruh masing-masing kelompok sampel. Dependent t-
test jika data tidak normal maka uji wilcoxom test. Uji beda antara 2 kelompok
jika data normal independent t-test. Jika data tidak normal maka Mann

Whitney Test.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh latihan
isotonik dengan metode resistance training terhadap nyeri oleh karena faktor
otot pada osteoarthritis lutut. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 20 orang
subjek, yang terbagi menjadi dua kelompok perlakuan yaitu kelompok yang
diberikan Latihan Isotonik dengan jumlah sampel 10 orang, dan yang tidak

diberikan Latihan Isotonik dengan jumlah sampel 10 orang.

Deskriptif Data Nyeri OA Lutut

Test Kontrol Eksperimen

Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Pre 4 6 5,20 0,79 5 6 5,60 0,52
Post 5 6 5,60 0,48 1 2 1,70 0,48
Selisih -0,4 3,9

Sumber: Hasil Olahan Data, 2012
1. Uji Beda Pengaruh Latihan Non-Isotonik dan Latihan Isotonik Terhadap
Nyeri OA Lutut
Untuk melihat pengaruh pemberian perlakuan pada kelompok kontrol

dan perlakuan, peneliti menggunakan uji Mann Whitney Test



Variabel Perlakuan Z P

Latihan Non-Isotonik
Nyeri OA -3,933 0,0001
Latihan Isotonik

Sumber : Hasil Olahan Data, 2012

Hasil analisis dengan menggunakan uji Mann Whitney Test ditemukan
nilai kemaknaan 0,0001 dimana nilai p < 0,05, sehingga terdapat perbedaan
pengaruh Latihan Non Isotonik dan Latihan Isotonik Terhadap Nyeri OA
Lutut.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji beda Mann-Whitney Test, p < 0,05 maka dapat
ditarik kesimpulan terdapat perbedaan pengaruh Latihan Non Isotonik dan
Latihan Isotonik Terhadap Nyeri OA Lutut.

Berdasarkan data pada kelompok kontrol (Non Isotonik) menujukan
tidak ada penurunan nilai nyeri OA lutut. Tetapi ada beberapa sample yang
mengalami peningkatan nilai nyeri OA lutut.

Berdasarkan data pada kelompok Eksperimen (Latihan Isotonik)

menujukan ada pengaruh terhadap penurunan nilai nyeri OA lutut.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV maka dapat
ditarik kesimpulan terdapat pengaruh latihan isotonik dengan metode resistance
training terhadap nyeri oleh karena faktor otot pada osteoarthritis lutut

B. Saran
1. Untuk Fisioterapi

Bisa menjadi referensi pembaca dan demi kesempurnaan penelitian maka
disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Osteoarthritis, serta bisa
menggunakan alat atau bentuk latithan lainya yang lebih bervariasi, lebih
memperhatikan posisi pasien agar tidak salah dalam bentuk latihan, sehingga
mencapai hasil yang optimal dalam pengobatan,

2. Untuk Pasein

Disarankan pasien untuk tidak melakukan aktifitas yang dapat memberiakan
tekanan berlebih terhadap lutut.

Sedangkan upaya pencegahan dapat dilakukan dengan melakukan olahraga
ringan hendaknya melakukan jenis olahraga yang tidak banyak menggunakan
persendian atau yang menyebabkan terjadinya perlukaan sendi (radang sendi).
Contohnya berenang dan olahraga yang bisa dilakukan dalam posisi duduk. Aktivitas

olahraga hendaknya disesuaikan dengan umur.
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